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ABSTRAK

Anggel Laetuna Tateni, 2025. ” UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI
ETANOL EKSTRAK ETANOL BUAH SUKUN Artocapus altilis Fosberg.
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus DAN
Escherichia coli ” (Dibimbing oleh apt. Asyari Al-Hutama Azis S.Si., M.Si
dan Abd Karim, S.Farm., M.Si)

Infeksi bakteri masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di
Indonesia. Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan dua
bakteri patogen penyebab umum infeksi seperti diare. Penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi, sehingga
diperlukan alternatif alami. Buah sukun (Artocarpus altilis) mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, triterpenoid, dan polifenol yang
berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas antibakteri ekstrak etanol 70% buah sukun terhadap S. aureus
dan E. coli. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, dan uji
antibakteri dilakukan melalui metode difusi cakram dengan konsentrasi
250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. Kontrol positif menggunakan
amoksisilin 30 pg/mg, dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Zona
hambat terbesar pada 1000 ppm adalah 6,98 mm (S. aureus) dan 9,16
mm (E. coli). Meskipun lebih rendah dari amoksisilin, ekstrak menunjukkan
potensi antibakteri. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan
signifikan antar kelompok P=0,000 (>0,005).

Kata Kunci : Buah sukun, Artocapus altilis, Antibakteri, Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli, Metode cakram.



ABSTRACT

Anggel Laetuna Tateni, 2025. "ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS
TEST OF ETHANOL BREADfruit (Artocapus altilis) AGAINST THE
GROWTH OF Staphylococcus aureus AND Escherichia coli
BACTERIA" (Supervised by apt. Asyari Al-Hutama Azis S.Si., M.Si dan
Abd Karim, S.Farm., M.Si)

Bacterial infections remain a global health concern, including in Indonesia.
Staphylococcus aureus and Escherichia coli are common pathogenic
bacteria that often cause infections such as diarrhea. The improper use of
antibiotics can lead to resistance, highlighting the need for natural
alternatives. Breadfruit (Artocarpus altilis) contains bioactive compounds
such as flavonoids, triterpenoids, and polyphenols with potential
antibacterial properties.This study aimed to evaluate the antibacterial
activity of 70% ethanol extract of breadfruit against S. aureus and E. coli.
Extraction was performed using the maceration method, and antibacterial
testing used the disk diffusion method at concentrations of 250 ppm, 500
ppm, 750 ppm and 1000 ppm. Amoxicillin 30 ug served as the positive
control, while 10% DMSO was used as the negative control. At 1000 ppm,
inhibition zones were 6.98 mm for S. aureus and 9.16 mm for E. coli.
Although lower than amoxicillin, the extract demonstrated potential
antibacterial activity. ANOVA analysis showed significant differences
between treatment groups P=0,000(>0,05).

Keywords  : Breadfruit leaves Artocapus  altilis,  Antibacterial,
Staphylococcus aureus and Escherichia coli, Disc metho.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah Kesehatan
utama diseluruh dunia, baik di negara maju maupun berkembang.
Menurut World Health Organization (WHO) penyakit infeksi merupakan
penyebab utama kematian terutama pada anak — anak yang berusia
dibawah 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa infeksi masih menjadi
tantangan besar dalam bidang Kesehatan Masyarakat (Novard et al.,
2019)

Penyakit infeksi terjadi ketika mikroorganisme masuk dan
berkembang biak didalam tubuh, menyebabkan kerusakan jaringan
serta memicu berbagai gejala klinis. Mikroorganisme ini terdiri dari
berbagai jenis seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit. Dari sekian
banyak mikroorganisme, bakteri merupakan salah satu penyebab yang
paling umum. Bebarapa jenis bakteri patogen dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit, mulai dari infeksi ringan hingga infeksi berat
yang mengancam jiwa (Novard et al., 2019)

Penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat, termasuk
di Indonesia. Salah satu penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri adalah
mikroorganisme yang tidak terlihat dengan mata telanjang, tetapi hanya
dapat dilihat dengan bantuan mikroskop. Bakteri merupakan patogen
yang berbahaya seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
(Ramadheni P. et al, 2018)

Dua jenis bakteri patogen yang sering menjadi penyebab infeksi
adalah bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang masih
menjadi masalah utama dalam Kesehatan masyarakat. Gejala yang
menandakan seseorang terkena diare vyaitu terjadinya peningkatan
frekuensi defekasi atau feses terlihat encer. Pengobatan umumnya
digunakan untuk penyakit infeksi adalah antibiotik (Sidik et al., 2021).



Penggunaan antibiotik apabila tidak digunakan dengan sesuai
aturan, dapat menimbulkan terjadinya resistensi dan macam reaksi
lainnya seperti karacunan obat, kerusakan ginjal, dan kerusakan sel —
sel saraf. Oleh sebab itu tanaman herbal dibutuhkan sebagai obat
tradisional karena mudah diperoleh dan mempunyai sedikit efek
samping bahkan tidak akan menimbulkan resistensi (Ramadheni P. et
al, 2018).

Banyak tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional yang telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia yang
biasa turun temurun hingga saat ini. Salah satu tanaman yang
dipercaya dijadikan obat adalah buah sukun (Artocarpus altilis (pulp)
yaitu tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat (Sidik et al., 2021).

Sukun telah lama digunakan sebagai obat tradisional di
Indonesia dan negara lain. Artocarpus altilis memiliki akivitas
antiinflamasi, antioksidan, antijamur, imunomodulator, antidiabetic, dan
antibakteri. Khasiat ini berkaitan dengan senyawa bioaktif seperti
triterpen, flavonoid, stilbenes, dan sterol yang bersifat antioksidan,
antimikroba, antikanker, dan antihiperglikemik (Silalahi, 2021)

Secara empiris kandungan didalam buah sukun sangat jarang
diketahui oleh Masyarakat untuk pengobatan tradisional biasanya buah
sukun digunakan sebagai bahan pangan karena memiliki karbohidrat
yang sangat tinggi. Akan tetapi menurut Novitasari et al, 2023 buah
sukun sangat efektif salam menurunkan resiko penyakit jantung,
mencegah penyakit kanker, menurunkan gula darah, dan mengatasi
rambut rontok, manfaat lain yang dimiliki buah sukun mengandung zat
karotenoid, omega 3 dan 6, rendah lemak, serta bebas kolesterol.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sidik &
Mambang dinyatakan bahwa pengujian antibakteri menggunakan
ekstrak metanol kulit buah sukun terhadap pertumbuhan bakteri
S.aureus dan E.coli dengan metode difusi agar dan didapatkan hasil

bahwa pada 100mg/mL yaitu dengan zona hambat sebesar 11,95 mm



pada Staphylococccus aureus dan 10,23 mm pada Escherichia coli
yang keduanya memiliki daya hambat yang kuat. Potensi daya hambat
kulit buah sukun yang kuat mendorong untuk menguji daya hambat
yang dimiliki oleh buah sukun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan pengujian aktivitas ekstrak buah sukun terhadap
pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli yang merupakan salah satu
bakteri penyebab diare.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas antibakteri ekstrak etanol buah sukun
(Artocarpus altilis) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak etanol buah
sukun (Artocarpus  altilis)  terhadap  pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Untuk Peneliti
Untuk memperdalam wawasan mengenai efek antibakteri yang
diberikan oleh ekstrak etanol buah sukun (Artocarpus altilis).

2. Manfaat Untuk Institut
Untuk memberi masukan pengetahuan tentang efek antibakteri yang
diberikan oleh ekstrak etanol buah sukun (Artocarpus altilis).

3. Manfaat Untuk Masyarakat
Untuk menambah pengetahuan Masyarakat tentang tanaman buah
sukun yang memilik efek farmakologis terhadap bakteri.

4. Manfaat Untuk Peneliti Selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Tanaman Sukun (Artocarpus altilis).
1. Klasifikasi Tanaman Sukun
Secara taksonomi Buah sukun dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

Gambar 2.1 Buah Sukun (Artocarpus altilis)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheaophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Rosales

Famili : Moraceae

Genus : Artocarpus

Spesies : Artocarpus altilis (Lisdiana et al., 2021)

2. Morfologi Tanaman Sukun

Tanaman sukun (Artocarpus altilis) merupakan tanaman
tertinggi yang memiliki ketinggian sekitar 30 m. Batang sukun yang
berukuran besar tumbuh tegak berwarna coklat dan bergetah.
Daun sukun merupakan daun tunggal yang memiliki bentuk lonjong
atau oval panjang dan tulang daun yang menyirip serta ujung daun
yang meruncing. Bunga pada tanaman sukun memiliki panjang
berkisar 10 - 20 cm dan memiliki 2 jenis spesies yaitu bunga jantan
berwarna kuning dan berbentuk tongkat panjang (ontel).

Sedangkan, bunga betina berwarna hijau berbentuk bulat serta



bertangkai pendek (babal) dengan garis tengah 2 - 5 cm. Buah
sukun memiliki bentuk bulat agak lonjong berwarna hijau muda
sampai kuning kecoklatan. ketebalan kulit buah sukun mencapai 1 -
2 mm. Daging buah berwarna putih kekuning-kuningan dan
memiliki aroma yang khas. Biji pada buah sukun berbentuk bulat
agak gepeng dan berwarna kecoklatan (Rukmana, 2014).
. Nama daerah Buah Sukun

Buah sukun memiliki berbagai nama daerah yaitu sakon
Aceh), Suku (Nias), amu (Gorontalo), suu uek (Rote), Sukun
Jawa,Sunda,Bali), sunne (Seram), kuu (Sulawesi utara), Kundo
Alor), karata (Bima), kalara (Sawu), Bakara (Sulawesi Selatan)
Widowati, 2016).

. Kandungan Gizi dan Kimia Buah Sukun

(
(
(
(

Buah sukun adalah jenis tanaman obat yang memiliki bahan
aktif yang dikandungnya. Kandungan dalam buah sukun adalah
kalsium, kalium, riboflavin, dan niiasin. Selain itu buah sukun juga
memiliki beberapa vitamin dan mineral seperti karbohidrat, protein,
serat, lemak, niasin, riboflavin, vitamin A, E, C, K sodium, kalsium,
kalium, magnesium, besi dan fosfor. Tingginya kadar kalium
merupakan elektrolit tubiuh yang bersifat mengikat air. Buah sukun
juga memiliki kandungan senyawa aktif seperti gallic acid, caffeic
acid, ellagic acid, quercetin dan resveratrol dengan komponen
terbesar adalah caffeic acid, quersetin dan resveratrol (Lisdiana et
al., 2021)

. Manfaat Buah Sukun

Buah sukun memiliki banyak manfaat karena mengandung
zat gizi yang tinggi sebagai sumber energi (kalori) juga
mengandung zat - zat yang berguna bagi kesehatan.buah sukun
juga mengandung senyawa-senyawa seperti plavanil, saponin dan
polyphenol yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan

terhadap beberapa penyebab penyakit antara lain menurunkan



kolestrol, asam urat, gangguan pada ginjal dan jantung (Yumni et
al., 2021).
6. Amoksisilin

Amoksisilin merupakan obat generik yang termasuk dalam
golongan obat penisilin. Amoksisilin adalah antibiotik beta — laktam
spektrum luas yang banyak digunakan untuk mengobati berbagai
infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif dan gram negatif
(Noryanti T. et al., 2019).

7. Diare (Diarrheal disease)

Diare adalah buang air besar dalam keadaan abnormal dan
lebih cair dari biasanya dengan frekuensi >3 kali dalam 24 jam.
Diare disebabkan oleh infeksi bakteri. Dimana semua golongan
umur dapat berisiko menderita penyakit diare mulai dari bayi hingga
orang dewasa. Penyakit diare merupakan penyakit endemis yang
masih menjadi faktor penyebab kematian terutama pada anak usia
balita dilndonesia. Data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa persentase diare pada bayi sebesar 10,6%, balita sebesar
12,3%, dan pada seluruh kelompok umur dewasa sebesar 8%
(Fauziyah et al., 2023).

B. Uraian Bakteri
1. Bakteri Staphylococcus aureus

a. Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 2.2
Bakteri Staphylococcus aureus



Domain : Bacteria

Kingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies  : Staphylococcus aureus (Hidayati, 2020).
b. Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri yang
berbentuk bulat lonjong dengan diameter sekitar 0,8 - 0,9 um.
Bakteri ini adalah jenis bakteri yang tidak bergerak atau
nonmotil, dan tidak ada simpai dan spora. Bakteri ini memiliki
sifat gram positif yang jika diamati akan terlihat bulat-bulat
seperti anggur. Koloni pada bakteri Staphylococcus aureus
berukuran 2 - 4 mm, keruh licin, berkilat jika diinkubasi selama
24 jam (Hidayati, 2020).

2. Bakteri Escherichia coli

a. Klasifikasi Bakteri Escherichia coli

-~

Gambar 2.3
Bakteri Escherichia colli
Kingdom : Prokaryotae

Divisi : Gracilicutes
Kelas : Scotobacteria
Ordo : Enterobacteriales



Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia
Spesies  : Escherichia coli (Faradila et al., 2022).
b. Marfologi Bakteri Escherichia coli
Bakteri Escherichia coli adalah bakteri yang berbentuk
batang pendek, berbentuk rantai, dan kadang kala membentuk
spora dengan diameter 0,7 ym, panjang 2 um, dan lebar 0,4 —
0,7 um. Bakteri ini bersifat anaerob fakultatif serta memberikan
hasil positif pada tes indol, lisin dekarboksilasi, memfermentasi
mannitol dan menghasilkan gas yang berasal dari glukosa.
Koloni pada bakteri ini berbentuk bulat dan cembung (Hidayati,
2020).
C. Antibakteri
Antibakteri adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pada mikroba, hewan ataupun tumbuhan. Antibakteri juga
dapat dipercaya dapat membunuh atau menekan pertumbuhan
reproduksi bakteri. Zat antibakteri yang diisolasi dari tumbuhan dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan (Damayanti et al., 2022)
D. Uraian Simplisia
Simplisia adalah bahan-bahan alami yang digunakan sebagai
bahan obat yang belum mengalami proses pengelolaan apapun,
kecuali bahan tersebut melalui proses pengeringan (Prasasti I, 2022).
Adapun Teknik pembuatan simplisia yang dilakukan yaitu :
1. Pengumpulan Bahan Baku
Pengambilan simplisia dilakukan dengan cara mengambil
buah sukun yang segar tanpa ada tanda — tanda kerusakan.
2. Sortasi Basah
Sortasi basah adalah suatu proses yang dilakukan untuk
memisahkan sampel yang tidak layak untuk digunakan serta benda

asing lainnya yang melekat pada sampel.



. Pencucian

Pencucian dilakukan dengan air yang mengalir bertujuan
untuk menghilangkan tanah, pasir, dan benda asing lainnya yang
melekat pada sampel.

. Perajangan

Perajangan adalah suatu proses pemotongan sampel
menjadi bagian — bagian kecil agar mempermudah dan
mempercepat waktu dalam proses pengeringan.

. Sortasi Kering

Sortasi kering adalah suatu proses yang dilakukan untuk

memisahkan sampel dari benda asing. Sortasi kering merupakan

tahapan akhir dalam proses pembuatan simplisia.

. Pembuatan serbuk

Pembuatan serbuk simplisia adalah Langkah pertama dalam
pembuatan ekstrak. Serbuk simplisia dibuat dari simplisia utuh atau
potongan-potongan halus simplisia yang telah dikeringkan melalui
proses pembuatan serbuk dengan suatu alat tanpa merusak atau
kehilangan kandungan kimia yang diperlukan dan diayak hingga
diperoleh serbuk dengan derajat kehalusan tertentu. Derajat
kehalusan serbuk simplisia terdiri dari serbuk sangat kasar, kasar,
agak kasar, halus dan sangat halus. Kecuali dinyatakan lain derajat
kehalusan serbuk simplisia untuk pembuatan ekstrak merupakan
serbuk simplisia halus seperti tertera pada Pengayak dan Derajat
(Depkes, 2017).

Nomor pengayak Ukuran (um) derajat kehalusan
T 8 2360 Serbuk sangat kasar
20 850 Serbuk kasar
40 425 Serbuk agak kasar
60 250 Serbuk halus
80 180 Serbuk sangat halus

Tabel 2.1 Klasifikasi Serbuk berdasarkan Derajat Halus



7. Penyimpanan
Penyimpanan adalah suatu proses yang bertujuan agar
simplisia awet dan agar terhindar dari kerusakan akibat paparan
cahaya, udara, oksigen, dan serangga lainnya.
E. Ekstrak Dan Ekstraksi
1. Pengertian Ekstrak
Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan
cara mengekstraksi zat aktif dari simplsia nabati maupun simplisia
hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai,. Adapun jenis
ekstrak yaitu : ekstrak cair jika memiliki kadar air lebih dari 30%,
ekstrak kental jika memiliki kadar air antara 5 — 30%, dan ekstrak
kering jika memiliki kadar air kurang dari 5% (Riyanto et al., 2023).
2. Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan zat atau senyawa
bioaktif dari campurannya dengan menggunakan pelarut. Pelarut
yang digunakan harus dapat mengekstraksi tanpa melarutkan
material lainnya (Pratiwi, 2021).
3. Jenis-Jdenis Ekstraksi
a. Maserasi
Maserasi adalah metode ekstraksi dengan cara merendam
simplisia menggunakan pelarut dalam suhu ruangan dilakukan
dengan pengadukan sinambung selama 24 jam (Pratiwi, 2021).
b. Perkolasi
Perkolasi adalah metode ekstraksi dengan cara merendam
simplisia  menggunakan pelarut, kemudian pelarut dialirkan
sampai warna pelarut tidak berwarna atau pelarut menjadi jernih
(Pratiwi, 2021).
c. Refluks
Refluks adalah metode ekstraksi simplisia yang dilarutkan

dengan titik didih pelarut atau sejumlah pelarut dengan adanya
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pendingin balik (kondensor) selama tiga sampai lima Kkali
engulangan (Pratiwi, 2021).
d. Sokhletasi
Sokhletasi adalah metode ekstraksi dengan menggunakan
alat Soxhlet yang pelarutnya dipanaskan dengan adanya
pendingin balik (kondensor) sehingga terjadi ekstraksi yang stabil
(Pratiwi, 2021).
4. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah memisahkan atau menarik senyawa
dari simplisia atau campurannya dengan memperhatikan senyawa
atau pelarut yang digunakan serta alat yang tersedia. Metode yang
biasanya digunakan adalah maserasi dan refluks (Syamsul et al.,
2020).
F. Metode Pengujian Uji Aktivitas Antibakteri
1. Metode Difusi Cakram
Metode difusi cakram dilakukan dengan cara pengukuran pada
area jernih yang terbentuk dikertas cakram sebagai media untuk
menyerap bahan antimikroba, uji ini diinkubasikan selama 18 — 24
jam pada suhu kamar diatas permukaan media agar untuk
mengetahui pertumbuhan aktivitas antimikroba (Nurhayati et al.,
2020)
2. Metode Difusi Sumuran
Metode difusi sumuran dilakukan dengan cara membuat lubang
tegak lurus pada media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri
yang diisi dengan sampel, uji ini untuk mengukur luas zona hambat
pertumbuhan aktivitas antimikroba (Nurhayati et al., 2020).
3. Metode Dilusi
Metode dilusi dilakukan dengan cara menentukan konsentrasi
minimum, cara ini dilakukan dengan mencampurkan zat pada

media yang diinokulasi dengan bakteri yang telah diinkubasikan, uji
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ini dilakukan untuk mengamati ada tidaknya pertumbuhan aktivitas

antimikroba (Effendi et al., 2014).
G. Klasifikasi Zona Hambat

Diameter Zona Daya Hambat Pertumbuhan
Hambat Bakteri
>20 mm Sangat kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
< 5mm Lemah

Tabel 2.2 Zona Hambat Bakteri (Emelda dkk, 2021)
H. Uraian Bahan

1. Aquadest

Aquadest atau biasa dibilang air suling memiliki rumus molekul
H,O dengan berat molekul 18,02, cairan jernih, tidak berwarna, tidak
berbau dan tidak mempunyai rasa, memiliki kelarutan mudah larut
dalam semua jenis pelarut polar. Air suling memiliki kegunaan
sebagai pelarut dan disimpan dalam wadah tertutup baik.

. Etanol 70%

Etanol encer dengan nama resmi Aethanolum dilutum adalah
cairan bening, mudah menguap, mudah bergerak, tidak berwarna,
memiliki bauk has, rasa panas, mudah terbakar, dan memberikan
nyala biru yang tidak berasap, memiliki kegunaan sebagai pelarut
biasanya disimpan dalam wadah tertutup rapat, dan terlindung dari
cahaya.

. NaCl

NaCl atau biasa disebut natrium klorida yaitu memiliki rumus
molekul 58,44 dengan bentuk hablur berbentuk kubus, tidak
berwarna atau serbuk hablur putih dan memiliki rasa asin, mudah
larut dalam air, larut dalam gliserin, dan sukar larut dalam etanol.
Memiliki kegunaan sebagai pelarut dan disimpan dalam wadah
tertutup baik.
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4. DMSO
DMSO atau biasa disebut dimetil sulfoksida merupakan cairan
yang tidak berwarna, kental, atau kristal tidak berwarna yasng larut
dengan air, alkohol, dan eter yang memiliki rasa agak pahit dengan
aftertaste yang manis tidak berbau atau memiliki sedikit karakteristik
bau dimetil sulfoksida, kegunaannya sebagai pelarut dan disimpan

dalam wadah tertutup baik.
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I. Kerangka Teori
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Gambar 2.4. Kerangka Teori
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J. Kerangka Konsep
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Gambar 2.5. Kerangka Konsep
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BAB llI
METODE KERJA

. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
cara menganalisa efektivitas antibakteri dalam ekstrak buah sukun
(Artocarpus altilis).
. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai
Juli 2025.
2. Tempat Penelitian
Tempat pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Takalar
dan penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Institut limu
Kesehatan Pelamonia Makassar.
. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas kimia,
erlenmeyer, labu ukur, corong kaca, kapas, cawan porselin, pipet
volume, pipet tetes, pinset, bunsen, gelas ukur, timbangan analitik,
cawan petri, autoklaf, tabung reaksi, rak tabung, jarum ose, batang
pengaduk, spoit, waterbath, Laminator Air Flow (LAF), Rotary
evaporator, oven, desikator, kertas saring, tissue, sarung tangan,
penggaris, masker, spidol, toples dan kertas label.
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah
sukun, aluminium foil, aquadest, kertas cakram, etanol 70%, NaCl
0,9%, amoxicillin 30 pym (kontrol positif), DMSO (kontrol negatif) ,
Mueller Hinton Agar (MHA), dan biakkan murni bakteri

Staphylococcus aureus dan bakteri Eschericia coli.
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D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman sukun yang
berasal dari kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah ekstrak buah sukun
(Artocarpus altilis) dengan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750
ppm dan 1000 ppm.
E. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Buah Sukun
Buah sukun (Artocarpus altilis) diperoleh dari wilayah
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Diambil pada pagi hari, buah
yang diambil adalah buah muda yang masih segar.
2. Pengelolaan Buah Sukun
Buah sukun vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
buah sukun yang masih muda, masih segar kulit berwarna hijau
terang, lalu buah sukun dilakukan pengelolaan dengan cara sortasi
basah yaitu proses pemisahan buah sukun dari kotoran yang
melekat pada buah sukun dengan menggunakan air yang mengalir,
lalu dilakukan perajangan proses pemotongan pada buah sukun
dengan dipotong kecil — kecil yaitu agar mempermudah proses
pengeringan. Proses pengeringan dilakukan dengan cara
menjemur ditempat yang terhindar dari paparan sinar matahari
langsung untuk mencegah degradasi komponen aktif pada sampel,
setelah itu jika buah sukun dianggap telah benar — benar kering
kemudian dilakukan proses penggilingan menggunakan blender
lalu diayak agar ukuran sampel seragam dan yang paling terakhir
adalah proses penyimpanan disimpan pada wadah yang kedap

udara seperti toples kaca agar mutu simplisia tetap terjaga.
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3. Sterilisasi alat

Sterilisasi alat dengan menggunakan dua metode yaitu
sterilisasi panas kering dan sterilisasi panas basah. Sterilisasi
panas kering untuk peralatan kaca dengan oven pada suhu 170°C
selama 1 jam. untuk sterilisasi panas basah yaitu alat — alat yang
berupa plastik dan media dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit. Sedangkan alat — alat lain seperti jarum ose
disterilkan dengan cara dipanaskan diatas api bunsen sebelum
digunakan.

4. Pembuatan Ekstrak

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Buah sukun yang telah dikeringkan dimasukkan ke dalam toples
dan dilakukan ekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol
70% hingga terendam sempurna. Perendaman dilakukan selama 1
X 24 jam dan dilakukan pengadukan berskala selama 3 hari.
Ekstrak buah sukun yang telah diperoleh kemudian diuapkan
dengan Rotary evaporator lalu dipanaskan diatas waterbath
sehingga didapatkan ekstrak kental, ekstrak etanol kental kemudian
ditimbang dan didapatkan hasil berat ekstrak etanol sebanyak 8,70
g kemudian disimpan dalam desikator. Selanjutnya ekstrak kental

yang telah didapatkan dihitung % rendemen dengan rumus :

Berat akhir (berat ekstrak yang dihasilkan
% Rendemen = ( pkstrak yang dihasilkan) o 400,
Berat awal (berat simplisia yang dihasilkan)

5. Pembuatan ekstrak dengan berbagai konsentrasi

Ekstrak yang diperoleh dari hasil ekstraksi dibuat beberapa
konsentrasi yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm.
untuk ekstrak dengan cara menimbang ekstrak buah sukun
sebanyak 0,25 g, 0,50 g, 0,75 g dan 1 g, lalu dilarutkan dengan
larutan DMSO hingga 1 mL. Sehingga didapatkan masing — masing
larutan uji dengan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan
1000 ppm.
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6. Pembuatan MHA
Medium MHA sintetik dilakukan dengan cara ditimbang 3,8
gram, kemudian dilarutkan dalam 100 mL akuades kemudian
dipanaskan disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit dan didiamkan pada suhu hingga memadat.
7. Peremajaan bakteri
Peremajaan bakteri dilakukan dengan cara ambil satu jarum
ose biakkan murni yaitu bakteri S. aureus dan E. coli menggunakan
ose bulat yang telah disterilkan kemudian goreskan biakkan agar
disebarkan dengan cara merata. Setelah itu, inkubasi pada suhu
37°C selama 1 x 24 jam.
8. Pembuatan suspensi bakteri uji
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara ambil
bakteri uji hasil peremajaan, lalu suspensikan kedalam tabung
reaksi 10 mL yang berisi larutan NaCl 0,9%. Kekeruhan larutannya
disamakan dengan standar McFarland 0,5 setara dengan 10°
CFU/mL ( unit pembentuk koloni per mililiter).
9. Pembuatan suspensi amoksisilin
Amoksisilin merupakan kontrol positif yang akan digunakan
dengan kadar 30 pg/disk. Pembuatan dilakukan dengan cara
digerus lalu dtimbang setara 250 mg lalu larutkan serbuk amoxicillin
dengan DMSO dicukupkan hingga tanda batas 25 mL.
10.Pembuatan kontrol negatif
Pembuatan DMSO (Dimetil sulfoksida) 10% dilakukan
dengan cara mengambil 1 mL DMSO dan menambahkan aquades
hingga mencapai 100 mL.
11.Pengujian daya hambat
Buat tanda dengan spidol pada cawan petri untuk masing —
masing konsentrasi, kontrol positif dan kontrol negatif. Suspensi
bakteri ambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan kedalam cawan petri
kemudian ditambahkan Media Mueller Hinton Agar (MHA)
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sebanyak 15 mL lalu dihomogenkan dengan cara digoyangkan
secara perlahan putar seperti angka 8 diatas meja. Setiap
paperdisk diteteskan masing - masing sebanyak 30 pL larutan
ekstrak buah sukun dengan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750
ppm dan 1000 ppm, kontrol positif (amoksisilin 30ug/disk) dan
kontrol negatif (DMSO). Paper disk yang telah ditetesi kemudian
diletakkan pada permukaan media yang telah memadat dengan
menggunakan pinset steril pada permukaan medium dengan jarak
2 - 3 cm dari pinggir cawan petri. Selanjutnya diinkubasi pada suhu
37°C selama 1 x 24 jam. Amati zona bening yang terbentuk diukur
dengan menggunakan jangka sorong.
12.Teknik pengolahan dan analisis data

Jenis penelitian ini  adalah penelitian  eksperimen

laboratorium. Data hasil pengamatan diolah secara manual dan

menggunakan SPSS.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Berdasarkan hasil ekstrak etanol buah sukun didapatkan rendamen:
Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol

Nama Berat Berat Ekstrak Hasil
Simplisia Simplisia Etanol (g) Rendemen
Artocapus 200 g 8,70 4,35%

altilis

2. Berdasarkan hasil pengujian efektivitas menggunakan metode difusi

cakram hasil yang diperoleh, yaitu :

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Sukun
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Diameter zona hambat (mm)

Konsentrasi | I " Rata- SD RSD %
rata
K(-) 0 0 0 0 0,00 0,00

250 ppm 61 675 61 63 691+023 026
500 ppm 68 75 63 687 1083+012 0,18
750 ppm 71 75 75 737 1854+012 020
1000ppm 595 75 75 698 4,67+025 0,13
K(+)

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Sukun
Terhadap Bakteri Escherichia coli

Diameter zona hambat (mm)

Konsentrasi | I " Rata- SD RSD %
rata
K(-) 0 0 0 0 0,00 0,00

250 ppm 7,4 79 795 7,73 6,91+0,23 0,26
500 ppm 7,5 8,4 855 8,15 10,83+0,12 0,18
750 ppm 7,75 9 8,65 847 1854+0,12 0,20
1000 ppm 8,2 9,3 9,55 9,02 4,67+025 0,13
K(+)

B.Pembahasan
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Bahan Alam Institut
liImu Kesehatan Pelamonia Makassar pada bulan Januari 2025 — Juli

2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri
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buah sukun dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Adapun buah sukun yang digunakan
penelitian yakni buah sukun (Artocapus altilis). Buah sukun merupakan
salah satu jenis tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antibakteri.
Penggunaan buah sukun pada masyarakat biasa dimanfaatkan sebagai
bahan pangan akan tetapi adapun sebagian masyarakat memanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional seperti obat diabetes melitus, asam
urat.

Sebelum melakukan penelitian, tahapan awal yang dilakukan
adalah pembuatan simplisia. Buah sukun yang telah dikumpulkan
dengan cara memisahkan dengan memilih buah yang masih segar dan
tidak mengalami kerusakan fisik, buah yang dipilih berasal dari pohon
pada pagi hari, berwarna cerah, serta bebas dari patogen — patogen
kontaminasi seperti jamur maupun serangga. Sampel yang telah
terkumpul kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik yang bersih
setelah itu dibawa kerumah untuk proses lebih lanjut.

Setelah proses pengambilan, buah sukun kemudian di sortasi
basah. Tahapan ini bertujuan untuk memilih buah yang memenuhi
kriteria mutu, yaitu tidak busuk, tidak berjamur, dan tidak mengalami
kerusakan. Sortasi ini dilakukan secara manual dengan cara memilah
buah yang utuh dan membuang bagian yang memiliki tanda — tanda
kerusakan atau pembusukan. Selanjutnya pencucian dilakukan secara
menyeluruh  dengan menggunakan air yang mengalir guna untuk
menghilangkan sisa tanah, debu atau kotoran yang menempel pada
permukaan buah sukun. Selanjutnya dilakukan perajangan yaitu buah
yang telah dibersihkan dipotong kecil — kecil agar mempermudah
proses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan dengan cara
diangin — anginkan untuk mengurangi kadar air pada simplisia.
Pengeringan dilakukan selama 3 — 5 hari tergantung dengan kondisi
cuaca. Buah sukun yang dianggap kering sempurna apabila teksturnya

menjadi rapuh dan warnanya menjadi kecoklatan. Setelah itu dilakukan
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masereasi dengan menggunakan pelarut etanol 70% dilakukan selama
3 hari atau 3 x 24 jam. Dimana dilakukan selama 3 sampai 4 kali
pengadukan. Pengadukan pada maserasi bertujuan  untuk
mempercepat keseimnbangan kosentrasi antara bahan aktif dalam
simplisia dan pelarut. Kemudian diuapkan menggunakan Rotary
evaporator dengan bertujuan untuk menghilangkan pelarut etanol.
Selanjutnya, di  Waterbath kan agar mendapatkan ekstrak kental
dengan berat rendemen sebesar 4,35%.

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri
S.aureus dan E.coli, bakteri yang diketahui dapat menyebabkan
masalah pencernaan. Pengujian antibakteri ini dilakukan dengan
metode difusi cakram di cawan petri dimana dengan cara memanaskan
MHA kemudian disterilkan diautoklaf setelah steril diamkan sedikit
mendingin lalu diambil 15 mL dan memasukkan 1 mL suspensi bakteri
kedalam cawan petri, Kemudian ditunggu hingga memadat lalu dimana
masing - masing paperdisk di teteskan larutan ekstrak etanol buah
sukun dari setiap konsentrasi ( 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan 1000
ppm) sebanyak 36ul/disk. Kemudian pembanding yang digunakan
adalah amoksisilin sebagai kontrol positif dikarenakan amoksisilin
merupakan turunan penisilin yang memiliki cincin laktam antibiotika
spektrum luas yang diketahui dapat menghambat dan membunuh
bebagai jenis bakteri yang sering dipakai untuk mengobati penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri Gram positif dan Gram negatif
(Hafiz et al., 2023). DMSO sebagai kontrol negatif dikarenakan DMSO
merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa
polar maupun non polar, DMSO juga tidak memiliki sifat bakterisidal
sehingga dapat dipastikan bahwa aktivitas antibakteri murni atau tanpa
adanya pengaruh dari pelarutnya (Choirul et al., 2019). Kemudian di
letakkan diatas permukaan media yang sudah memadat lalu di

masukkan kedalam inkubator selama 1 x 24 jam.
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Pada tabel 4.2 hasil yang didapatkan pada pengujian pada
bakteri S.aureus konsentrasi 250 ppm adalah 18,9 mm dengan rata -
rata 6,3 mm, konsentrasi 500 ppm adalah 20,6 dengan rata — rata 6,86
mm, konsentrasi 750 ppm adalah 22,1 mm dengan rata — rata 7,36 mm,
dan konsentrasi 1000 ppm adalah 29,55 mm dengan rata — rata 9,85
mm.

Pada tabel 4.3 hasil yang didapatkan pada pengujian bakteri
E.coli konsentrasi 250 ppm adalah 23,2 mm dengan rata — rata 7,73
mm, konsentrasi 500 ppm adalah 24,45 mm dengan rata — rata 8,15
mm, konsentrasi 750 ppm adalah 25,4 mm dengan rata — rata 8,46 mm,
konsentrasi 1000 ppm adalah 39,3 mm dengan rata — rata 13,1 mm.

Menurut ( Cepeda G. et al., 2020) Diameter zona hambat
diklasifikasikan menjadi empat tingkat aktivitas, yaitu lemah <5 mm,
sedang 5-10 mm, kuat 10-20 mm dan sangat kuat > 20 mm. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin
besar pula diameter zona hambat yang dihasilkan (Hasanuddin et al,
2020).

Sementara itu, kontrol positif K+ menggunakan amoksilin
menunjukkan efek kuat dengan diameter zona hambat 13,1 mm,
sebaliknya kontrol negatif K- dengan menggunakan pelarut DMSO
sama sekali tidak menghambat bakteri atau zona hambatnya 0 mm.
Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak buah sukun memang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S.aureus dan E.coli, walaupun efeknya
belum sekuat kontrol positif yang digunakan.

Pada penelitian sebelumnya dinyatakan menurut (Jalal et al.,
2015) bahwa pengujian antibakteri menggunakan ekstrak etanol buah
sukun memiliki zona hambat tertinggi terhadap bakteri gram positif dan
gram negatif dengan konsentrasi bervariasi antara 250 — 4000 ug/mL.

Senyawa yang memiliki aktivitas untuk menghambat pertumbuhan

bakteri S.aureus dan E.coli adalah kandungan senyawa fenolik yang
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memiliki potensi sebagai antioksidan yang teridentifikasi adalah sinamat
dan tanin (Silalahi, 2021).

Data yang diperoleh berupa diameter zona hambat dari masing-
masing konsentrasi ekstrak dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.
Analisis dimulai dengan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Jika data memenuhi syarat parametrik (p > 0,05),
maka dilakukan analisis menggunakan Repeated Measure ANOVA,
karena setiap perlakuan (konsentrasi) diuji terhadap bakteri yang
sama secara berulang.

Uji Repeated Measure ANOVA digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan konsentrasi
ekstrak terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli.

Hasil uji Repeated Measures ANOVA menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (p = 1.000; p > 0,05). Hal
ini mengindikasikan bahwa perlakuan memiliki efek antibakteri yang
relatif sama pada kedua jenis bakteri, sehingga dapat dikategorikan
berspektrum luas meskipun tidak menunjukkan perbedaan daya

hambat yang nyata.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ekstrak
etanol 70% pada buah sukun (Artocarpus altilis) berbagai konsentrasi
pada bakteri S.aureus yaitu 250 ppm dengan zona hambat 6,3mm, 500
ppm dengan zona hambat 6,86 mm, 750 ppm dengan zona hambat
7,36 mm dan 1000 ppm dengan zona hambat 6,98 mm, dan
konsentrasi pada bakteri E.coli yaitu 250 ppm dengan zona hambat
7,73mm, 500 ppm dengan zona hambat 8,15 mm, 750 ppm dengan
zona hambat 8,46 mm, dan 1000 ppm dengan zona hambat 9,16mm
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
B.Saran
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pelarut yang
berbeda guna untuk membandingkan efektivitas terhadap daya hambat

yang dihasilkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak

Buah sukun (Artocarpus altilis)

- Pengambilan Sampel
- Sortasi Basah

- Pencucian

- Perajangan

- Sortasi Kering

- Pengeringan

v

Simplisia

- Metode Maserasi

- Pelarut Etanol 70 %

- Rotary Evaporator
6001C

v

Ekstrak 8,70 gram
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengujian Daya Hambat

Ekstrak

! } ! l l

250 ppm 500 ppm 750 ppm 1000 ppm K+

- Medium MHA

- S.aureus & E.coli

- K+ Amoxicillin

- 1x24 jam, suhu 3711C

v

Uji Efektivitas Antibakteri

- Jangka Sorong
- Diamati Zona Hambat
bakteri S.aureus dan

E.coli
v

Zona Bakteri

Analisis SPSS

v

Analisis Data

l

Kesimpulan
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Lampiran 3. Perhitungan

A. Perhitungan % Rendamen
Bobot Ekstrak

% Rendamen = ————X 100%

Bobot Simplisia

_870¢9r
200 gr

=4,35%

X 100%

B. Perhitungan Media
Jumlah bubuk (gram) = 22X YnI SRITKAR 10y,

Volume standar (mL)

1. Media Nutrient Agar (NA)

28 100ml = 2,8 gram
1000

2. Media Mueller Hinton Agar (MHA)
38

1000

C. Perhitungan pembuatan sampel uji

20w 1mL = 0,25 gram
1000
20w 1mL = 0,50 gram
1000
250 % 1mL = 0,75 gram
1000
1000

4. Konsentrasi 1000 ppm To00 % TmL =1 gram

D. Diameter zona hambat Staphylococcus aureus
_ 6,05+6,75+6,1

x 100ml = 3,8gram

1. Konsentrasi 250 ppm

2. Konsentrasi 500 ppm

3. Konsentrasi 750 ppm

1. Konsentrasi 250 ppm = — = 6,3mm
2. Konsentrasi 500 ppm = 58475463 _ 6,86mm
3. Konsentrasi 750 ppm = LIAT SIS 7,36mm
4. Konsentrasi 1000 ppm = w = 6,98mm

E. Diameter zona hambat Escherichia coli

5. Konsentrasi 250 ppm = w

_ 7,5+8,448,55
3

=7,73mm

6. Konsentrasi 500 ppm = 8,15mm
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_ 7,75+9+8,65

7. Konsentrasi 750 ppm = = 8,46mm
8. Konsentrasi 1000 ppm = Bzwgﬂ =9,16mm

F. Perhitungan BaCls

. Massa zat terlarut
Konsentrasi =

x 100 %
Volume larutan (mL)

=19 100 % =1

100 mL

G. Perhitungan H,SO4
Volume H,SO,4 pekat =

Massa H2S04 yang dibutuhkan
Konsentrasi H2S04 pekat

=19 =102

" 0,98

Viotat = V H2SO4 + V BaClz = 9,95 mL + 0,05 mL =10 mL

H. Perhitungan Suspensi Amoksisilin

— 250 mg =05 mg
500 mg ’

Clsi 30 g = == x 36 paperdisk = 2,16 mg

0
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1. Data Escherichia coli

Tests of Normality
KolmagorowSmimov* Shapiro-Wilk
konsanfras  Statistic dr Sig Statisse a Sig
dlameteronahambat  250ppm 356 E 812 E 144
500 ppm 337 3 855 3 53
TJsoppm 279 3 438 3 525
1000 pom w3 R
b _an 3| m 1 M
b 3 3
a. Ullietors Significance Comaction
Test of Homogeneity of Variances
Levana
Statistic an an Sig
diamaterzonahambat  Based on Maan 4300 5 12 018
Based on Madian 436 5 12 815
‘Basad an Madian and 436 5 5378 809
with adjusted df | il Ly |
Basad on limmad mean 3623 5 12 031
ANOVA
diameterzonahambat
Sum of
Squares o Mzan Square F Slg
Batwaen Groups 272889 5 54578 120051 000
WmnOmups o5 12 4n !
Total 277964 17
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2. Data Staphylococcus aureus

Tests of Normality
¥ olmogarae Smamav® Shapiro- Wik

konsemras:  Statstic o 89 Gtatsnc o Sig
Gameteconahambat 250 ppm 284 3 930 3 490

£00 ppm 204 k] EER) 3 80

750 ppm. ne 3 987 3 780

1002 pom 242 3 a7 3 883

L] 284 3 R L) 3 502

W k] )

2 Liihsfors Significance Correction

Kruskal-Wallis Test

Ranks
konsentrasi N Mean Rank
diameatarzonahambat 250 ppm 3 6.00
500 ppm 3 11.50
750 ppm 3 10.83
1000 ppm 3 9.67
k+ 3 17.00
K- 3 2.00
Total 18

Test Statistics™”

diameatarzona

hambat
Kruskal-Wallls H 13.872
o . ]
Asymp. Sig. 016

a. Kruskal Wallls Test

b. Grouping Variable:
konsentrasi
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3. Data uji berpasangan

1.

Tabel Within-Subjects Factors

Within-Subjects Factors

Measure: bakteri
i Dependent
waktu Variable
1 Staphwlococcus
2 Ecoli

2. Tabel Mauchly's Test of Sphericity

MMauchly's Test of Sphericity®

Measure: bakteni

Epsilon®
Within Subjects | Mauchly | Approx. Greenhous | Huynh- | Lower-
Effect 's W Chi-Square df Sig. e-Geisser Feldt bound
waktu 1.000 000 ] 1.000 1.000 1.000

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed
dependent variables 1s proportional to an identity matrix.
a Design: Intercept
Within Subjects Design: waktu
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance.
Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table.

3. Tabel Tests of Within-Subjects Effects
Tests of Within-Subjects Effects
Measure: bakter:
Type III Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.

waktu Sphencity 000 1 000 000 1.000
Assumed
Grgcnhonse- 000 1.000 000 000 1.000
Geisser
Huynh-Feldt .000 1.000 .000 000 1.000
Lower-bound 000 1.000 000 000 1.000

Esror(wakt [ Sphericity .249 17 015

u) Assumed S R
Greenhouse- .249 17.000 015
Geisser
Fluynh-Feldt 249 17.000 015
Lower-bound .249 17.000 015

4. Tabel Pairwaise

Pairwise Comparisons

Measure: baktenn
95% Confidence Interval for
Mean Dafference?
(1) waktu [ (I) waktu | Dhfference (I-]) | Std. Error Sig @ Lower Bound | Upper Bound
1 2 2 961E-16 040 1.000 - 085 085
2 1 -2.961E-16 040 1.000 - 085 085

Based on estimated marginal means

a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
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Lampiran 4. Dokumentasi

“Gambar 1 Gambar 2
Proses pengeringan Proses penimbangan

Gambar 3 Gambar 4
Proses maserasi Proses rotary evaporator
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Gambar 5 | Gambar 6

Proses penimbangan ekstrak Proses ekstrak diwaterbath
kental
Ga
mb
ar
7
Pr
0s
es
ste
rilis
asi
ala
t
Gambar 8
Proses sterilisasi media
Gambar 9
Proses pembuatan suspense mbar 10
bakteri Proses menuangkan media
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kedalam cawan petri

Gémbar 1 Gambar 12

Proses meletakkan paper disk Proses memasukkan bakteri
pada permukaan media kedalam inkubator
. Ga

Ga mb
mb ar
ar 14
13
Ha Pro
sil ses
dia pe
me ng
ter uk
Zo ura
na n

hambat bakteri S. aureus diameter zona hambat bakteri S.

aureus

Gambar 15
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Hasil diameter zona hambat mbar 16
bakteri E. colli Proses pengukuran diameter zona
hambat bakteri E. colli

Lampiran 5. Surat ljin Penelitian

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
PRODI D Ill FARMASI

No. e I Vi 1t~y

Yang bertandatangan di bawah ini Kaprodi D Ill Farmasi Institut limu Kesehatan
Pelamonia Makassar, menerangkan bahwa :

Nama : Anggel Laetuna. T
Nim 202204115
Prod : D I Farmasi

Diijinkan untuk melaksanakan penelitian pada Laboratorium Mikrobiologi Institut limu
Kesehatan Pelamonia dengan Judul : “Uji Efektivitas Antibakteri BUah Sukun
(Artocarpus altilis L) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli”.

Demikian surat ljin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Makassar, 1 Juni 2025

Il Farmasi
tan Palamonia

Dr. apt. Desi Reski Fajar|S.Farm., M.Farm
NUPTK. 6457789670230293



41



Lampiran 6. Lembar Konsultasi Karya Tulis lImiah Pembimbing 1 dan 2
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" Lembar Konsultasi KTI/ LTA "
 YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA :
_J‘ BRI 'KAMPUS: JL GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 10125 -‘}_’ -”xé./,
. LEMBAR KONSULTASI KT1/LTA |
i
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Lampiran 7. Lembar Uji Turnitin

-
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Lampiran 8. Hasil Uji Turnitin

thm POge 2 950 By iy Dvarwwn St © et T YT
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Lampiran 9. Lembar Persyaratan Ujian Akhir KTl

TIM PEMBIMBING

T&'Mwﬂéﬁ 1
¥ I‘ .:
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Lampiran 10. Lembar Persetujuan Ujian KTI

TIM PEMBIMBING

T&'Mwﬂéﬁ 1
¥ I‘ .:
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Lampiran 11. Lembar Bon Alat
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Lampiran 12. Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal
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